KONVERGENSI RADIO TRAX FM PALEMBANG DALAM
MEMPERTAHANKAN EKSISTENSI DI ERA PANDEMI

Skripsi
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

Dalam Mencapai Derajat Sarjana Strata 1 (S1) llmu Komunikasi

Konsentrasi : Broadcasting

OLEH:
SAYYIDAH HAFIDHAH AL-FARIQAH
07031181823028

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF
"Konvergens| Radio Trax Fm dolam Memperiahankan Eksistensi di Era Pandemi”
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh Derajat

Sarjann S-1 Ilmu Komunikasi

Oleh:

Sayyldah HafidhahAkFarigah
07031181823028

Pembimbing 1 Tanda Tangan Tanggal

1. Dr. Hj.Retna Mahriani.,,M.Si / 15-06-2022

NIP.196012091989122001

Pembimbing 11
2. Faisal Nomaini,$.Sos.M.Si ﬁ

NIP.198411052008121003

05-08-2022

Dr:H.Aﬂnr.SH..M.S:..LLM.N
, IP,196504271989031003
Yoy " AR S T




HALAMAN PENGESAHAN UJIAN KOMPREHENSIF

"Konvergensi Radio Tra ¢ Fm dalam M

Lanl Flel

i di Era Pand
Skripsi
Oleh:

Sayyidah Hafidhah Al-Fariqah

07031181823028

Telah dipertabankan didepan penguji
dan dinyatakan telah memenuhl syarat
Pada tanpgal 23 Mel 2022

Pembimbing: Tanda Tangan

1. Dr. Hj. Retna Mahriani M.Si /

NIP.196012091989122001

. Faisal Nomaini.5.Sos. M.Si . =i
NIP.19841 1052008121003
Penguji: Tanda Tangan
1.Ocmar Madri Bafadhal..S.IkomM.Si /A
NIP:199208222018031001
2. ErlisaSaraswaty,S.KPM..M.S¢ Z@
NIP,199209132019032015

T/ 7N
<i1h }

o r\ Mengetahui,

. L7} ! » T
A ‘ : () ) Kcmn]umsanllmukomumka.(k
" (Dekan FISIP UNSRI, =

1 !

Xop ) \ . DeHAurSHMSeLA
’”"D"l':::‘nl;?f;“}’?&u \ NI 19650427 1980011003
S NIP.1966012219909 W\

\

"



PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :  Sayyidah Hafidhah Al-Farigah

NIM : 07031181823028

Tempat dan Tanggal Lahir @ Indramayu, 27 Juni 2000

Program Studi/Jurusan : llmu Komunikasi

Judul Skripsi : Konvergensi Radio Trax FM dalam Mempertahankan

Eksistensi di Era pandemi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Seluruh data, informasi serta pernyataan dalam pembahasan dan kesimpulan
yang disajikan dalam karya ilmiah ini, kecuali yang disebutkan sumbernya
adalah merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengolahan serta pemikiran
saya dengan pengarahan dari pembimbing yang ditetapkan.

2. Karya ilmiah yang saya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapat gelar akademik baik di Universitas Sriwijaya maupun di perguruan

tinggi lainnya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan apabila di kemudian
hari ditemukan bukti ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademis berupa pembatalan gelar yang saya peroleh melalui
pengajuan karya ilmiah ini.

Palembang,
Yang membuat pernyataan,

1AAIXD81604775

sayyidah Hafidhah Al-Fariqah
NIM. 07031181823028



MOTTO

Allah does not charge a soul except (with that within) its capacity.

Q.S Al-Bagarah: 286



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan serta karunia
Nya sehingga saya sebagai peneliti dapat menyelesaikan skripsi saya ini tepat
pada waktunya. Shalawat serta salam kepada Nabi besar Muhammad SAW
beserta keluarga dan juga para pengikutnya sampai akhir zaman. Skipsi dengan
judul “Konvergensi Media Radio Trax FM Dalam Mempertahankan Eksistensi di
Era Pandemi” ini saya teliti sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi
saya dan memperoleh gelar Sarjana llmu Komunikasi di Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik.

Ucapan terimaksih yang sebesar-besarnya peneliti berikan kepada kedua
orang tua saya Ayah Hendro dan Ibu Faniyah yang telah melahirkan serta
mendidik dan membesarkan dengan rasa cinta dan juga pemberian materi, serta
doa yang sangat mustajab dari mereka sehingga saya bisa sampai dititik ini.
Semoga peneliti dapat membalas apa yang telah mereka berikan kepada saya,
walaupun pastinya semua kebaikan yang telah diberikan tidak dapat dibalas
dengan apapun dan juga peneliti dapat menjadi anak yang berguna bagi agama,

keluarga dan juga negara.

Penelitian dan penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, maka

dari itu peneliti ingin mengucapkan terimakasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan lImu
Politik Universitas Sriwijaya

2. Bapak Dr. M. Husni Thamrin, S.IP., M.Si. selaku Ketua Jurusan Ilmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmun Politik Universitas Sriwijaya.

3. Bapak Faisal Nomaini, S.sos., M.Si selaku Sekretaris Jurusan Ilmu
Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan Ilmun Politik Universitas Sriwijaya
dan juga sebagai Pembimbing kedua saya yang sudah memberi arahan
serta semangat untuk segera menyelesaikan skripsi.

4. lbu Dr. Retna Mahriani M.Si selaku Dosen Pembimbing Utama saya
yang sudah membimbing, mengarahkan serta memberi waktu juga serta

semangat dalam proses penelitian skripsi.



5. Seluruh dosen jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya yang telah
memberika ilmu berharga sejak awal hingga akhir perkuliahan.

6. Mba Elvira selaku Staf Administrasi Jurusan Ilmu Komunikasi
Universitas Sriwijaya yang selalu memberi jawaban saat penulis
kebingungan saat menjalani prosesadministrasi dan juga memberi
semangat pada peneliti.

7. Keluarga penulis yaitu Ayah Hendro, Ibu Faniyah dan adik saya satu-
satunya Fadli, Mbah saya Hj. Naimah dan Hj. Sutirah yang sudah
memberi dukungan berupa doa, semangat moral dan materil.

8. Sahabat sejak SD Kiki dan juga Indah yang selalu ada disaat saya butuh
bantuan tenaga dan juga semangat sampai detik ini.

9. Sahabat-sahabatku Annisa, Dewi, Veronica yang sudah memberi warna
di sela-sela proses mengerjakan skripsi

10. Selva, Sera, Novta, Khemal, Ikhsan, Arief, Nada sahabat yang masih
ada dari semasa SMP hingga sekarang terimaksih sudah menjadi obat saat

penulis sedang butuh teman untuk healing.

Penulis sadar bahwa hasil penulisan dari skripsi ini jauh dari kata sempurna,
maka dari itu penulis sangat menerima jika ada saran ataupun kritik dari pembaca

yang memberi manfaat bagi penulis, pembaca dan juga peneliti selanjutnya.

Indralaya, Mei 2022

/e

Sayyidah Hafidhah Al-Farigah



ADSTRAK

Teknologi yang makin pesal membuat para konglomeral media harus mencari
stmlf:gi agar bisa bertahan. Konvergensi merupakan penggabungan dari beberapa
media yang kemudian menjadi salu-kesatuan terkait media stau teknologi
komunikasi. Konvergensi media memiliki tujuan yaitu sebagai salah satu cara
un.tuk menghadapi persaingan teknologl di era sekarang Penclitian ini memiliki
tujuan unfuk mengelshui bagaimana Trax mempertahankan cksistensi saat
pandemi, mengetahui bagaimana radio Trax FM Palembang menerapkan
konvergensi media , mengetahvi penyebab menurunnya iklan yang masuk saat
pandemi dan memahami strategi untuk mempertahankan jumlah pendengar.
Metode yang digunakan yaite deskriptif kualitaif dengan menggunakan
pengumpulan data melalui wowancara, dokumentasi dan observasi. Teori yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Konvergensi media menurut Grant &
Wilkinson. Berdasarkan hasil dari penelitian ini konvergeasi yang dilakukan olch
Trax FM Palembang diantaranya yaitu penggunaan wifi, lat ini digunakan untuk
menyambungkan intemet saat siaran relay untuk menyambungkan dari Trax pusal
yaitu di Jakarta. Akses konten digital dilakukan melalui perantara handphone,
ataupun komputer, ketiga teknologi yang digunakan yaitu laptop yang digunakan
saat siaran streaming, untuk meayambungkan dan mengolah data saat siaran live
broadcast. Koordinasi yang dilakukan olch antar staff dilakukan sangat kompak,
lalu kolaborasi dengan media lain jugs sudah dilakukan. Kemudian sislem
kepemimpinan yang dilakukan oleh pibak atas sesuai dengan aspek yang ada
dalam mempertahankan eksistensi Trax FM Palembang,

Kata Kunci: Konvergensi media, eksistensi, radio, pandemi Covid
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ABSTRACT

}'hre rapnfi 7¢v¢lopmcn( of le.chnolog has forced media groups to find strategies
or survival. Convergence is the merging of several media into a single unit
related to the media or communication rechnology. Media convergence has one
goal, as a way of dealing with technological competition in the current era.This
study to find out how Trax maintains its existence during the pandemic, find out
how Trax FM Palembang radio implements media convergence, finds out the
cause of decline in advertisements that enter during the pandemic and
understands strategies to maintain the number of listeners. The method used was
a descriptive qualitative method, with data collection through interviews,
recordings and observations. According to Grant and Wilkinsor, the theory used
in this study is media convergence.According to the results of this study, the
integration performed by Trax FM Palembang included the use of wifi, a tool
used to connect to the intemet during rebroadcasts, in order to connect from the
Trax center (i.e. Jakarta). Access to digital content is done through an
intermediary cell phone, or computer, the three technologies used are laptops that
are using during streaming broadcasts, to connect and process data during live
broadcasts. Coordination between staff is very tight and collaboration with other
media has been ongoing. Then, the leadership system carried out by the top party
is ins accordance with the existing aspects in maintaining the existence of Trax FM

Palembang.
Keywords: Media convergence, eksistence, radio, Covid pandemic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu teknologi semakin berkembang dari masa ke masa hingga
menuju zaman ini yaitu era globalisasi. Begitu juga dengan keinginan manusia yang terus
bertambah seperti kebutuhan hiburan dan informasi. Kemajuan teknologi pun juga
menghadirkan sebuah media baru yaitu internet. Media penyiaran memiliki peran untuk
menyebarkan informasi ataupun hiburan untuk memenuhi keinginan manusia yang haus
dengan hal tersebut. Hal ini menimbulkan persaingan untuk menunjukkan eksistensi dari
berbagai media yang ada dan bersaing untuk menjadi yang terbaik pada posisinya.

Perkembangan teknologi yang begitu pesat sehingga menimbulkan adanya
kebutuhan yang baru bagi manusia, karena manusia tidak ada puasnya akan sesuatu terutama
dibidang media sosial ini. Masyarakat di era sekarang ini tidak ada yang tidak tahu
meneganai media sosial, selurun masyarakat pasti mengetahui media ini dan
menggunakannya.

Menurut survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia
(APJII) pada 2018 jumlah pengguna internet yaitul71,17 juta dengan jumlah populasi
penduduk 265,16 juta jiwa. Sedangkan di tahun 2017 yang mengakses internet ada 143,26
juta jiwa dengan populasi penduduk Indonesia 262 juta orang untuk pengakses facebook,
19,9 juta pengguna yang mengakses instagram dan yang terakhir ada youtube dengan jumlah
pengguna 14,5 juta (Hidayat, 2017). Persaingan yang ada ini dirasakan dari berbagai media,
diantaranya yaitu radio. Radio merupakan salah satu dari sekian komunikasi massa yang
yang ada, termasuk juga koran, majalah, dan TV.

Radio merupakan salah satu media hiburan bagi masyarakat didunia dan juga
merupakan salah satu media yang masih bertahan hingga sampai detik ini. Masyarakat pun
mempertanyakan bagaimana kelangsungan hidup atau perkembangan media hiburan ini
untuk kedepannya. Apakah radio masih tetap eksis atau malah bisa tenggelam seiring
dengan banyaknya media hiburan yang baru ditengah era globalisasi yang pesat ini.

Radio memiliki ciri-ciri yang hampir mirip dengan media hiburan lain seperti
membuat pendengarnya terhibur, memberikan informasi terbaru dan lain sebagainya.
Kemunculan internet pun juga semakin membuat media radio atau perusahaan dari media
manapun, berusaha untuk memperluas dan mendapatkan posisinya untuk selalu menjadi

yang paling terdepan dalam urusan memberi atau menyuguhkan media hiburan.
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(Lubis, dalam Anindita 2017) Radio adalah salah satu dari sekian banyak media
massa Yyang cukup disukai masyarakat indonesia yang memiliki tujuan untuk memenuhi
hasrat manusia yaitu mendapatkan suatu kepuasan berupa hiburan dan informasi. Radio juga
memiliki ciri akrab dengan pendengarnya yang membuat para pendengar merasa informasi
dan hiburan yang diterima lebih mudah. Radio pun juga sekarang hadir dengan mengikuti
perkembangan zaman yaitu dengan media baru.

Tercatat pada Nielsen Radio Audience Measurement radio masih memiliki pendengar
38%, hal ini terbukti bahwa radio masih memiliki pendengar walaupun tidak banyak.
Pendengar radio kebanyakan mendengarkan melalui telepon genggam yang lebih mudah
untuk menjangkau radio untuk didengar, dengan adanya internet ini pula pendengar radio
menjadi naik yaitu dengan rating 40% pendengar.

Nielsen merupakan sebuah perusahaan yang mengolah dan menganalisis data global
dengan mengukur melalui riset yang menghasilkan gambaran lengkap serta akurat untuk
konsumen serta pasar di seluruh dunia. Upaya yang dilakukan oleh pihak Nielson yaitu
dengan melakukan pendekatandengan menyatukan data milik Nielsen dengan sumber yang
lain untuk mempermudah klien dari seluruh dunia dalam memahami apa yang sedang terjadi
sekarang ataupun nanti untuk mendapatkan cara termudah dalam merespon berdasarkan
pengetahuan ini.

Terdapat pula pesan untuk jurnalis serta editor terkait penggunaan data Nielsen :

1) Nielsen memberi saran untuk jurnalis dan editor untuk mencantumkan
sumber Nielsen, jikalau data yang disajikan melampirkan data dari Nielsen

2) Diharapkan untuk menghubungi pihak Nielsen jika ada ketidaktepatan pada
data sebagai bentuk klarifikasi informasi.

3) Segala data yang dilampirkan jka tidak tepat, maka Nielsen bertanggung
jawab penuh.

Berikut merupakan data pendengar dari seluruh kalangan:

Tabel 1.1 Penggolongan Pendengar Radio Menurut Nielsen Audience Measurement

Generasi Presentase Jumlah | Durasi Mendengar
Radio
Pendengar
Z (10-14 tahun) 19% 13 jam
Y (15-34 tahun) 38% >18 jam
X (35-49 tahun) 28% 17 jam 20 menit




Baby Boomers (50-65 tahun) 13% 16 jam 22 menit

Silent Generation (65 tahun ke 2% 15 jam 37 menit

atas)

Seringkali muncul sebuah anggapan bahwa radio hanya didengar oleh generasi yang
lebih berumur, tetapi faktanya semua itu bertolak belakang dengan anggapan tersebut.
Menurut hasil Nielsen Radio Audience Measurement kuartal ketiga, pendengar radio terdiri
dari kalangan generasi masa depan yang berada pada usia muda. Pada generasi X,Y, dan Z
mereka lebih memiliki kontribusi lebih dalam mendengarkan radio, berbeda dengan generasi
dulu atau dari kalangan baby boomers dan silent generation yang lebih sedikit untuk
mendengarkan radio.

Agar radio terus bertahan dan juga tetap eksis di tengah era globalisasi ini dan juga
tetap memiliki pendengar yang konsisten maka diperlukanlah suatu cara agar radio ini bisa
tetap eksis dan tidak kalah saing dengan media kompetitor dari media yang sejenis ataupun

dari media jenis lain.

Pada era media baru seperti sekarang ini radio harus bisa mempertahankan
eksistensinya dengan beradaptasi terus menerus menyesuaikan media yang ada. Supaya
radio tersebut tetap selalu eksis walaupun dunia sudah mengalami perubahan zaman.
Langkah yang diambil yaitu memadukan radio dengan teknologi internet atau media baru.
Kemajuan dari teknologi membuat semua kegiatan menjadi lebih cepat dan mudah sehingga
dapat mempermudah pendengar untuk mengakses radio dimanapun dan kapanpun(lra dalam
Arintya, 2018).

Pada saat ini pendengar banyak mendengarkan radio melalui mobile phone. Era
globalisasi ini, memang semua serba mudah terutama untuk mendengarkan radio terlebih
adanya internet untuk mengakses radio dimanapun dan juga kapanpun. Tetapi internet disini
tidak bisa menyingkirkan perananan radio dan radio masih bisa tetap eksis dan masih
memiliki pendengarnya.

Maka dari itu pada saat ini disebut era konvergensi media. Masyarakat dalam hal ini
memakai sebuah perangkat yang multifungsi yang bisa mengakses beberapa hal atau
kegiatan dalam satu waktu, contohnya adalah dengan mengakses internet dan juga
mendengarkan radio. Radio mempertahankan keberadaannya dengan menggunakan media

baru agar lebih mudah diakses dengan pendengarnya dan juga agar para pendengar setia



tidak ketinggalan untuk selalu mendengarkan radio dimanapun dan kapanpun. Jika dilihat
dari perkembangan media massa, radio harus bisa mengikuti dari kemajuan teknologi ini
yaitu dengan manyatukan antara media konvensional dan juga new media.

Konvergensi terjadi karena adanya faktor-faktor yang mendukung bagaimana
fenomena ini bisa terjadi, diantaranya yaitu diperkuat oleh adanya kekuatan ekonomi, sosial
dan politik yang memiliki peran yang besar dalam menciptakan teknologi-teknologi terbaru.
Beragam inovasi yang mucul tidak terlalu diolah secara konsisten karena keterbatasan
teknologi. Kesempatan ini mendorong adanya teknologi yang baru. Konvergensi pada media
dan teknologi memiliki fokus pada komunikasi multimedia.

Multimedia atau media campuran ini merupakan medium yang berintegrasi dengan
dua bentuk komunikasi atau bahkan lebih (Fidler, dalam Diyah 2003). Menurut Fidler
konvergensi media adalah sebuah bentuk dari mediamorfosis yang merupakan bentuk
perubahan media komunikasi karena adanya hubungan timbal balik dari hubungan yang
rumit berupa persaingan atau politik dan berbagai inovasi baru. Sebuah adopsi dari teknologi
menghasilkan konvergensi media dan kini sekarang berbagai perusahaan saling berlomba-
lomba menggunakan konvergensi (Fidler, dalam Diyah 2003).

Konvergensi media sekarang sudah merajalela dan hampir semua media
konvensional sudah bisa mulai menerapkan ini. Hal ini terlihat dari seberapa banyaknya
jumlah industri media yang sudah beralih untuk menerapkan atau memasarkan medianya
menjadi melalui platform internet. Disisi lain konvergensi tidak hanya membahas masalah
perpindahan teknolosi melainkan adanya suatu budaya baru yaitu dari analog beralih ke
digital.

Konvergensi media memiliki arti yaitu sebagai penyatuan dari beberapa media yang
ada menjadi satu kesatuan jaringan yang saling berintegrasi. Masyarakat yang dulunya
mendengarkan radio melalui radio analog sekarang sudah beralih menggunakan internet agar
lebih mudah diakses dan oleh kerena itu bisa bertahan sampai sekarang.

Dampak yang ditimbulkan dari adanya konvergensi media yaitu jaringan yang lebih
luas dan perubahan dari aktifiktas memasangkan iklan didalam media tersebut. Hal ini
terjadi karena media konvergensi yang pada dasarnya merupakan kesatuan antara media
konvensional yang ada sejak dulu lalu kemudian beralin ke media intrenet yang
menyebabkan terjadinya perubahan radikal dalam melakukan penanganan, penyediaan,
memasarkan hingga proses dari segala macam bentuk informasi. Maka dari itu media massa
menjadi lebih bervariasi dan banyak macamnya dan juga dengan berbagai macam produk

yang dihasilkan. Dengan begitu media massa harus berkembang dengan mengikuti

4



kemajuan perkembangan zaman dengan menggabungkan media yang lama dengan media
baru. (Preston dalam Romli, 2016 : 132).

Trax FM adalah salah satu radio swasta yang ada di Palembang yang berada dibawah
binaan MRA media. Trax FM sudah berdiri sejak tahun 2000 dan radio ini memiliki
segmentasi yaitu sebagai radio anak muda. Trax FM merupakan nama kedua setelah
mengalami perubahan nama yang dulunya disebut dengan nama MTV sky, karena radio ini
dulunya berada dalam binaan MTV. Sejak MRA media mengambil alih maka radio ini
berubah menjadi Trax FM, dimana MRA media merupakan Media Group yang bukan hanya

memiliki radio, tetapi juga ada majalah, ritel hotel dan lainnya.

Gambar 1.1 Logo Trax FM Palembang

Radio Trax FM memiliki pendengar setia yaitu anak-anak muda sesuai dengan
segmentasi yang ditujukan dari Trax sendiri yaitu dari usia 15-25 tahun baik laki-laki
ataupun perempuan. Radio ini cukup sukses untuk membuat program yang relate dengan
kehidupan anak muda dengan mengikuti tren. Keberhasilan Trax diawali dari kesuksesannya
untuk membuat radio ini di daerah Jakarta kemudian selanjutnya di Semarang dengan 90,2
Trax FM Semarang, lalu dipenghujung tahun 2016 mulai diperluas dengan membuat di
daeah sumatera yaitu di Palembang dengan 95,1 Trax FM.

Trax FM yang ada di Palembang ini awalnya adalah radio Candrabuana, lalu
kemudian MRA grup meminta untuk bergabung maka jadilah radio 95,1 Trax FM
Palembang.Pada tahun 2016 radio ini mulai mengudara di Palembang dengan segmentasi
yaitu sebagai radio anak muda. Trax FM memiliki tagline yaitu “Hits yang kamu suka”
mempunyai segementasi umur pendengar yaitu 15-30 tahun, dengan memutarkan musik

yang hits dari era 2000-an hingga sekarang.



Radio-radio di Indonesia sekarang sudah banyak yang beralih melalui siaran
streaming, tetapi bukan berarti mereka sudah meninggalkan radio konvensional. Radio
konvensional masih berjalan hingga sekarang, meskipun zaman sudah beralih dan sudah
banyak mengalami perkembangan tetapi radio konvensional tetap berjalan dan masih banyak
pendengar setianya.

Radio-radio di Palembang pun juga sudah banyak yang menggunakan siaran
streaming yang disiarkan melalui web nya masing-masing. Salah satu dari sekian banyak
radio itu ada radio Trax FM Palembang yaitu dengan link Traxfmonthesky.com. Melalui
Traxfmonthesky.com pendengar dapat mendengarkan program radio yang sedang
berlangsung baik dimanapun dan kapanpun. Pendengar pun juga bebas untuk mendengar
dimanapun dan kapanpun mereka berada, baik didalam kota ataupun diluar kota pendengar
bisa mendengarkan radio Trax FM Palembang.

Melalui platform yang tersedia pendengar juga bisa bebas berekspresi melalui
kolom-kolom komentar ataupun melalui pesan pada social media yang dimiliki oleh Trax
FM Palembang. Trax merupakan radio swasta yang memiliki segmentasi yaitu ditujukan
untuk pendengar remaja dan juga memiliki visi agar radio Trax bisa dekat dikalangan remaja
dan mendapatkan tempat khusus di hati remaja dan juga bisa diterima oleh para pengiklan
dan juga bisa mengikuti perkembangan zaman dengan beradaptasi di era digital seperti
sekarnag ini, yaitu melalui platform-platform yang sudah dibuat oleh Trax FM agar tidak
ketinggalan zaman.

Bukan hanya melalui web tetapi juga radio Trax ini memiliki platform media sosial
juga seperti instagram, twitter dan juga facebook. Media ini digunakan sebagai sarana
promosi dan selalu ingat dengan Trax terkait akan membahas topik apa siaran nanti ataupun
juga event yang dilaksanakan kemudian dipromosikan lewat akun tersebut. Berikut

merupakan gambar dari sosial media yang dimiliki oleh radio Trax FM Palembang.
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Gambar 1.3 Tiktok Trax FM Palembang
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Gambar 1.4 twitter Trax FM Palembang
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Gambar 1.5 Instagram Trax FM Palembang
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Gambar 1.6 Facebook Trax FM Palembang

Pada gambar-gambar sebelumnya merupakan gambar social media yang dimiliki
oleh Trax FM Palembang. Trax memiliki media internet berupa instagram dengan 11,9k
pengikut, lalu ada twitter 1,428, facebook dengan disukai 1,511 orang, youtube 58
subscriber dan tiktok dengan 48 pengikut.

Palembang memiliki beberapa Radio yang ada di palembang, diantaranya yaitu
Elita FM, Trax FM, Play FM, Momea FM, Elshinta FM dan lainnya. Radio tersebut juga
sudah mulai menggabungkan dengan menggunakan media yang disiarkan ke radio analog
dan juga radio yang bisa didengarkan secara streaming. Adanya media sosial bisa
menjangkau lebih banyak pendengar dan kemunculan internet ini pula yang menyebabkan
adanya intergrasi anatara media yang lama atau konvensional dengan media baru.

Pelaku industri radio disini melakukan suatu upaya untuk mempertahankan dan
selalu mengeluarkan ide-ide dan inovasi yang baru dengan mengikuti perkembangan zaman
yang ada. Tidak hanya bersaing dengan antar industri radio tetapi juga dengan platform
media yang baru contoh joox spotify.

Media sosial dijadikan alat sebagai media promosi yang digunakan oleh radio Trax

FM Palembang, promosi tersebut adalah mengenai jadwal siaran yang akan berlangsung.



Selain itu juga pada media instagram terdapat fitur-fitur berupa kolom komentar pada
postingan, bisa juga untuk melakukan vote berupa this or that, sharing keseharian atau cerita
kalian sesuai dengan topik yang diangkat pada hari itu dan lain sebagainya. Berikut
merupakan gambar dari salah satu fitur dari instagram yang berupa sharing mengenai cerita

audience.
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Gambar 1.7 Instastory Trax Survei Nasional

Melalui vote dari postingan pada salah satu fitur yang dimiliki instagram tersebut,
pendengar bisa ikut serta dalam membuat radio Trax tetap hidup kerena cerita yang sudah di
sharing oleh pendengar melalui instagram pasti akan diangkat melalui pembahasan topik
siaran dan para pendengar bisa ikut serta dalam kegiatan siaran pada hari itu.

Trax FM merupakan salah satu radio Palembang yang sedang menjalankan sistem
konvergensi media ini. Dengan menunjukkan bahwa radio ini khusus radio anak muda
seperti apa yang menjadi tagline nya. Melihat dari segi segmentasinya juga topik yang
diangkat atau lagu-lagunya juga tak bertolak belakang. Hal ini pula terbukti melalui suara
pendengar yang sebagian besar yaitu anak muda. Radio trax fm cukup merasa bisa untuk
bertahan lebih lama terutama di era pandemi seperti sekarang ini.
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Pandemi covid-19 yang sedang melanda diseluruh belahan dunia ini cukup
memberikan perubahan hampir dari semua aspek yang ada dalam kehidupan. Kebiasaan
masyarakat yang biasa bebas beraktifitas melakukan kegiatan untuk keluar rumah sekarang
sudah mengubah pola dengan menerapkan kerja dari rumah atau dikenal dengan istilah Work
From Home (WFH).

Penerapan yang dilakukan oleh beberapa instansi ini membuat para pekerja ini jenuh
dirumah sehingga mereka membutuhkan hiburan yaitu dengan mencari hiburan melalui
streaming, salah satu media hiburannya yaitu radio. Radio ada dan sejak dulu radio
menyiarkan berupa informasi, berita ataupun hiburan yang masih fresh atau update,
sehingga radio dapat memenuhi hasrat manusia untuk mendapat hiburan walau hanya dari
rumabh.

Mempertahankan eksistensi radio dengan melakukan konvergensi sangatlah
diperlukan terutama di era pandemi seperti sekarang. Konvegensi juga cukup berpengaruh
dalam menjangkau khalayak. Terutama untuk mempertahankan iklan yang masuk yaitu
dengan melihat banyak atau tidak pendengar, kedua faktor itu merupakan hal yang saling
berkaitan dan berpengaruh terhadap kelangsungan atau pertahanan dari eksistensi dari radio
Trax.

Kehadiran new media menjadi hal yang ditakutkan bagi lapisan media konvensional.
Apakah hal itu bisa membuat media konvensional punah atau new media bisa menjadi satu-
kesatuan dengan media konvensional. Maka dari itu konvergensi hadir dengan mengusung
konsep yaitu menyatukan atau mengintegrasikan antara media konvensional dan juga media

digital.

Konvergensi memberikan perubahan pada media-media teknologi khususnya bagi
pemilik media koran, majalah ataupun radio. Konvergensi media ada dan lahir pada tahun
2006 oleh Henry Jenkins, sedangkan konvergensi diterapkan pada radio Trax sejak 2007.
Konvergensi sudah diterapkan oleh Trax jauh sebelum pandemi, sedangkan pandemi covid

melanda Indonesia yaitu dimulai sejak 2019.

Konvergensi yang diterapkan oleh Trax sebelumnya yaitu dengan memanfaatkan
social media yang dimiliki oleh Trax untuk melakukan kegiatan promosi dari Trax sendiri
dan juga untuk menarik minat pendengar untuk selalu setia mendengarkan Trax FM dan tidak
beralih ke siaran radio pesaing. Tujuan utama dari proses kegiatan promosi adalah untuk
menarik minat client untuk memasangkan iklannya pada saat siaran. Banyaknya siaran yang

masuk menandakan bahwa radio tersebut memiliki pendengar yang banyak pula.
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Setelah pandemi covid melanda seluruh pemilik media lebih mengencangkan tali
pinggang supaya tidak kendor dengan lebih gencar lagi menerapkan konvergensi media agar
radio bisa bertahan terutama saat mengahadapi pemerosotan dari adanya pandemi ini. Karena
pandemi covid ini terdampak buruk terutama pada pemerosotan atau bahkan gulung tikar dari
seluruh lapisan kehidupan masyarakat.

Termasuk pada perusahaan media siaran Trax ini, mereka merubah strategi dengan
memutar otak bagaimana agar pendengar radio Trax tetap setia untuk mendengarkan radio ini
dan bagaimana juga para client tetap melakukan kerjasama dengan memasangkan iklan pada
Trax FM dengan memperpanjang kontrak mereka dengan berlangganan untuk memasangkan
iklan di Trax FM.

Era pandemi covid-19 menimbulkan dampak yang buruk dan seluruh lapisan
masyarakat terkena imbasnya. Contohnya saja banyak perusahaan, pedagang kecil ataupun
besar yang memilih untuk gulung tikar. Disini peniliti ingin menilik lebih jauh dengan
konvergensi bagaimana Trax FM mempertahankan eksistensinya dan apa saja langkah yang
diambil.

Peneliti memiliki tiga alasan mengapa mengambil judul dan permasalahan dari

penelitian ini. Ketiga alasan tersebut diantaranya adalah :

1.1.1 Menurunnya jumlah pengiklan di Trax FM Palembang

Penelitian ini dilakukan salah satu alasannya yaitu karena adanya permasalahan di
radio Trax FM vyaitu menurunnya iklan yang masuk terutama di era pendemi. Dengan
turunnya iklan ini peneliti akan mencari tahu penyebab iklan yang masuk ini kenapa
mengalami penurunan dengan menggunakan teori konvergensi oleh Grant & Wilkinson lalu

penelitian ini bisa dilakukan.
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Gambar 1.7 Iklan yang masuk di Trax FM Palembang

Pada gambar yang tersedia sebelumnya itu terdapat data berupa grafik garis yang
menyajikan jumlah iklan yang masuk di setiap tahunnya pada radio Trax FM Palembang.
Covid-19 dimulai pada tahun 2019 dan sejak saat itu iklan yang masuk mulai mengalami
penurunan. Penurunan iklan ini disebabkan oleh faktor pandemi yang melanda seluruh dunia
yang berdampak pada seluruh aspek yang ada dilini kehidupan ini.

Alasan penelitian mengenai menurunnya jumlah pendengar, peneliti melihat hal ini
berkaitan dengan salah satu rumusan masalah yang telah dibuat yaitu dengan mencari
penyebab dari menurunnya jumlah pendengar pada saat pandemi covid-19.

Menurut manager Trax FM juga berpendapat bahwa pandemi covid-19 cukup
mempengaruhi stabilitas dari iklan yang masuk yang mengakibatkan penurunan dari client
yang ingin mengiklan di Trax, mengingat bahwa iklan merupakan sarana mempromosikan
produk jadi di era pandemi pun juga sifat konsumtif dari manusia untuk membeli suatu
produk juga berkurang. Karena banyak orang-orang yang kesusahan seperti terkena PHK
dari kantornya. Maka dari itu tingkat pengiklan di Trax FM Palembang menurun.

Radio tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya dukungan dari media lain, dengan kata
lain iklan diperlukan untuk membuat radio terus tetap bertahan. Radio Trax FM memiliki
beberapa client yang biasanya menawarkan untuk melakukan iklan pada platform yang
dimiliki Trax FM. Radio Trax FM memiliki jumlah penurunan pada promosi iklan yang
masuk dimasa pandemi.

Iklan merupakan kegiatan mempromosikan suatu hal baik berupa barang atau jasa
dengan menggunakan media massa yang dilakukan dengan media online ataupun offline.
Iklan bisa dilakukan dimedia apapun bisa melalui platform media sosial, media baru atau

dimedia cetak.
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Iklan yang ada pada radio merupakan komponen pendukung dari berjalannya radio,
iklan yang disajikan bisa masuk dalam siaran relay ataupun pada saat on air. Iklan diradio
memiliki beberapa jenis, yaitu :

1. Spot

Spot adalah jenis iklan diradio yang sudah diproduksi melalui proses editing dipadukan
dengan efek suara atau musik dan memiliki durasi kurang lebih 60 detik yang nantinya iklan
tersebut diputar oleh penyiar atau operator pada saat siaran on air atau saat relay.

2. Adlibs

Adlibs adalah iklan yang memiliki durasi kurang lebih 60 detik dengan menggunakan
penyiar yang membaca script iklan.
3. Insert

Insert adalah iklan yang dibuat oleh tim produksi iklan yang sudah disiapkan dengan
maksimal durasi 3 menit.
4. Talkshow

Talkshow menyajikan sebuah iklan diradio yang sisiarkan dengan menggunakan penyiar
sebagai pengiklan. Iklan yang ada pada talkshow berlangsung selema 30-60 menit.

Iklan yang ada diradio Trax FM memiliki waktu siar tertentu yaitu terdiri dari Regular
Time mulai dari jam (10:00 WIB — 16:00 & jam 20:00 -22:00) dan Prime Time (jam 06:00 —
10:00 pagi & 16:00 — 20:00 WIB). Berikut ini merupakan beberapa jenis iklan beserta
harganya yang ada di Trax.

Tabel 1.2 Daftar Harga Pemasangan Iklan Reguler Time

REGULER
TIME
1. Spot 60” Rp250.000
2. Adlibs Rp400.000
3. Insert Rp900.000
4. Talkshow Rp7.000.000
5. Live Report Rp800.000

Tabel 1.3 Daftar Harga Pemasangan Iklan Prime Time
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PRIME TIME
1. Spot 60” Rp500.000
2. Adlibs Rp700.000
3. Insert Rp1.100.000
4, Talkshow Rp7.000.000

Tabel 1.4 Daftar Harga Iklan di Media Sosial

SOCIAL MEDIA
1. Instagram Feed Rp1.000.000
2. Instagram Story/Live Rp500.000
3. Facebook Rp1.000.000
4. Twitter Rp1.000.000

1.1.2 Gangguan sinyal saat siaran relay Trax FM Palembang

Frekuensi yang ada pada radio merupakan elemen yang penting dan merupakan
sumber daya yang didapat dari alam dan tidak memiliki batasan. Frekuensi radio juga
diselenggarakan dan dikuasai oleh negara sebagai sarana telekomunikasi dan memerlukan
perizinan serta pengawasan oleh negara untuk mengatur daya pancar dan luas jangkauan
juga lebar pita (Azwar,2014).

Unit pelaksana Monitor dari Ditjen SDPPI yaitu Balai Monitor Spektrum Frekuensi
Radio yang melakukan kegiatan pelayanan publik, pemerintah serta masyarakat luas.
Pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah sudah wajib memiliki orientasi yaitu dengan
memenuhi keinginan masyarakat dnegan memberikan layanan yang baik dan juga meluas,
sehingga terwujud pelayanan yang berkualitas. Maka dari itu kegiatan penyiaran ini

memerlukan landasan yaitu adanya undang-undang yang tegas dan menyesuaikan terhadap

15



perkembangan lingkungan yang memiliki ciri dinamis bisa berubah dengan cepat ataupun
lambat (Ibrahim,2008).

Meskipun pada tahun 2010 gangguan pada frekuensi radio di seluruh Indonesia
mulai berkurang Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio masih tetap memiliki peran
dengan selalu menjaga dan mengawasi penggunaan alat dan perangkat telekomunikasi.
Karena pada beberapa radio masih sering mengalami gangguan pada spektrum radio,
terutaman keterbatasan jangkauan dalam kegiatan penyiaran. Maka dari itu muncul internet
radio untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Internet radio menyediakan layanan dalam mendengar radio yang sedikit berbeda
dari radio analog. Pengguna dapat mendengarkan radio dengan menggunakan tools yang
tersedia pada fitur yang tersedia pada website, dalam hal ini radio memakai konsep radio
streaming.

Radio trax fm palembang merupakan radio lokal palembang dan pusatnya yaitu ada
di jakarta. Sebagai penyiaran radio lokal, disini Trax FM Palembang cukup menyiarkan
sesuai dengan jangkauan yang telah ditentukan. Radio Trax FM tentunya ingin menyebarkan
kegiatan siarannya lebih dari coverage area dan mengadakan kerjasama dengan radio Trax
pusat. Kerjasama ini disebut sebagai Sistem Stasiun Jaringan (SSJ) SSJ merupakan sistem
kerja yang menata dan mengatur relay siaran dari lembaga siaran. Sistem yang ada terdiri
atas stasiun induk jaringan sebagai koordinator serta anggota jaringan sebagai pendukung
sistem jaringan kerja.

Pada saat siaran relay dari jakarta Trax FM harus menghubungkan internet terlebih
dahulu agar siaran tersebut terhubung. Saat siaran relay telah terhubung terkadang siaran ini
mengalami gangguan pada sinyal internet dari Trax FM Palembang. Hal ini disebabkan oleh
gangguan provider serta gangguan sinyal yang buruk. Saat siaran relay ini Trax
menggunakan komponen-komponen alat yang harus bisa menghubungkan internet yaitu
dengan menggunakan beberapa teknologi berupa alat penyambung internet dan juga
komputer.

Peneliti membuat alasan mengapa gangguan sinyal ini perlu diteliti karena hal ini
berhubungan dengan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu tentang bagaimana radio
Trax FM Palembang menerapkan konvergensi media pada saat pandemi dan alasan ini juga
berkaitan dengan dimensi yang ada pada teori konvergensi media oleh Grant and Wilkinson

yaitu pada dimensi konvergensi teknologi.
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1.1.3 Kurangnya variasi konten media Tiktok Trax FM Palembang

Melihat dari survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) didapatkan laporan berupa informasi yaitu masyarakat Indonesia sudah
mencapai 171,17 juta jiwa dari total populasi penduduk dengan jumlah 264,14 juta jiwa
pada 2018 dan 19,1% penduduk Indonesia yang melakukan salah satu kegiatan di Internet
yaitu dengan bermain social media.

Media sosial merupakan sebuah media berbasis online dimana para pengguna bisa
menggunakan dengan mudah untuk berbagi cerita atau berpartisipasi dalam sosial media
tersebut bisa melalui blog, jejaring sosial, wiki atau bisa juga melakukan interaksi dengan
orang diseluruh dunia. Media sosial yang sering digunakan oleh pegiat social media
diantaranya ada jejaring sosial dan wiki karena itu merupakan bentuk umum yang digunakan
oleh seluruh dunia (Cahyono, 2017).

Bagi sebagian orang media sosial menjadi hal yang penting dalam kehidupan
mereka, karena dengan menggunakan sosial media mereks bisa melakukan interaksi sosial
secara online. Salah satunya yaitu Tiktok. Pada aplikasi ini pengguna bisa menggunakan
kreatifitasnya yaitu dengan mebuat vidio yang menarik agar bisa menarik banyak penonton
dengan durasi vidio 30 detik dengan menggunakan special effect dari tiktok atau berupa
backsound lagu. Pengguna juga bisa membalas atau membuat komentar dengan
mengutarakan pendapat lewat kolom komentar atau melalu chat pribadi. (Susilowati,2018)

Pada saat pandemi masyarakat cukup jenuh untuk melakukan aktifitas hanya
dirumah saja dan mencari media hiburan untuk menghilangkan rasa jenuh mereka. Lalu
pada saat pandemi covid muncullah aplikasi yang sudah banyak pengunduhnya yaitu
aplikasi Tiktok. Aplikasi Tiktok ini merupakan aplikasi yang berasal dari Tiongkok dan
pertamaali diluncurkan pada tahun 2016 oleh pendirinya yaitu Zhang Yiming. Adanya
pandemi covid -19 yan g menyebar seluruh dunia membuat aplikasi hiburan bernama Tiktok
ini mengalami peningkatan yaitu dengan angka 2 miliar pengguna. Jumlah pengunduhnya
ini melebihi dari pengunduh instagram yang hanya 1,5 miliar secara global.

Aplikasi yang menjadi booming setelah adanya pandemi covid ini
penyebabnyaberasal dari manusia yang ingin mengekspresikan kekesalan, kebosanan,
mengekspresikan kreatifitas dan sebagai cara untuk menghabiskan waktu dirumah bahkan
Tiktok bisa menjadi sarana olahraga, karena dengan bergerak otot-otot syaraf yang ada
ditubuh tidak tegang dan menjadi bugar. Konten yang ad didalam Tiktok ini berupa musik,

vidio, game dan juga dance.
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Banyaknya pengguna dari aplikasi Tiktok ini banyak orang-orang yang
memanfaatkan media ini sebagai sarana media promosi, tidak terkecuali perusahaan media
seperti radio ataupun TV. Dengan menariknya suatu konten dibuat semakin membuat para
pemirsa menjadi penasaran terhadap media yang sedang dipromosikan tersebut. Dengan
memanfaatkan media Tiktok semaksimal mungkin dapat membuat suatu media bisa
melaksanakan konvergensi multimedia dengan baik.

Trax Fm Palembang memiliki akun Tiktok dengan nama username yaitu @traxfmplg
dengan 49 postingan vidio dan memiliki 48 followers serta 204 like dari penonton tiktok
tersebut. Postingan yang mereka kirim sudah lumayan banyak dan hampir menyentuh angka
50 postingan, tetapi konten yang dibuat ini masih belum bervariasi.

Menurut manager Trax FM Palembang hal ini terjadi karena kurangnya tenaga
sumber daya manusia dari pembuat konten atau kreatif dari akun tiktok tersebut. Padahal
tiktok memiliki potensi yang besar terhadap media yang ada.

Radio pesaing pun sudah banyak yang berhasil melakukan promosi nya melalui
media Tiktok dan sudah berhasil menarik banyak minat dari pendengar untuk mengikuti
akun Tiktoknya. Misalnya saja radio Prambors Jakarta, mereka memanfaatkan media Tiktok
sebagai media promosi dan strategi mereka yaitu dengan membuat konten yang bervariasi
serta menghadirkan bintang tamu untuk ikut serta meramaikan Tiktok mereka. Adapun juga
radio Trax FM pusat juga sudah cukup baik melakukan pemasaran melalui media Tiktok
jika dilihat dari postingan mereka dengan konten yang bervariasi dan sudah memiliki 2250
followers dan 34.4k likes. Radio Trax FM Palembang perlu mengikuti jejak induknya
seperti yang dilakukan oleh pihak kreatif Trax FM Jakarta.

Menurut Nickel, promosi bisa dilakukan dengan melalui 6 cara, diantaranya yaitu :

1. Mekakukan penginklanan (advertising)

2. Penjualan personal (personal selling)

3. Melalui promosi (sales promotion)

4. Mempublish konten (publicity)

5. Melalui Humas (public relations)

Sesuai dengan sepeprti apa yang sudah disampaikan oleh Nickel, Trax perlu
melakukan promosi dengan mempublish konten untuk memperoleh keberhasilan dalam
melakukan promosi radio Trax FM Palembang vyaitu dengan meng-upgrade serta

membangun media Tiktok yang dimiliki oleh Trax FM Palembang.
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Hal ini perlu dilakukan oleh para konglomerat media dengan menggunakan media
promosi untuk melakukan pemasaran dari media yang dipunya dengan melakukan kerjasama
menggunakan media yang lain. Karena media sosial merupakan salat pemasaran.
Komunikasi yang dilakukan untuk tercapainya sistem ini yaitu dengan promosi. Seseorang
harus menggunakan promosi agar produk yang ada bisa diketahui banyak orang, berlaku
juga dengan radio (Sekar: 2019).

Peneliti membuat alasan dari penelitian ini dilakukan terkait penggunaan dari media
Tiktok mengenai konten Tiktok yang dimiliki oleh Trax FM Palembang kurang bervariasi
karena berubungan dengan rumusan masalah yang sudah dibuat yaitu bagaimana Trax
menerapkan konvergensi media dan pada alasan ini berkaitan dengan salah satu teorinya
Grant and Wilkinson yaitu pada dimensi konvergensi multimedia.

Latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya oleh peneliti, maka
selanjutnya yaitu terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat dari penelitian ini.
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana radio Trax fm menerapkan sistem konvergensi media di era pandemi?

2. Apa penyebab menurunnya iklan yang masuk pada saat pandemi?

3. Bagaimana Trax FM mempertahankan jumlah pendengar di era pandemi?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana radio Trax FM Palembang menerapkan konvergensi

media.

2. Mengetahui penyebab menurunnya iklan yang masuk saat pandemi

3. Memahami strategi untuk mempertahankan jumlah pendengar.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian yang telah dilakukan diharapkan bisa memberikan pengetahuan
dan wawasan baru khususnya dibidang komunikasi brodcasting mengenai

konvergensi media.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan penelitian atau sebagai evaluasi
bagi pengelola radio terkait penerapan konvergensi media pada radio, sehingga bisa

menjadi lebih baik lagi kedepannya.
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